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Adit Doodleman, Sosok Viral Tumpukan Sampah Kotabaru

Torehkan Karya Street Art,
Tak Ingin Salahkan Siapa-Siapa

Berkat sosok Adit Doodleman,
gunungan sampah di kawasan
Kotabaru segera dibersihkan
oleh DLH Kota Jogja. Di satu sisi
dia menuturkan aksinya hanya
merespons apa yang dia lihat
dan isu yang berkembang di
media sosial.

DWI AGUS, Kota Jogja

SAAT melintas kawasan Jalan Mer-
babu Kotabaru itu, dia melihat lautan
sampah. Hingga akhirnya Adit ter-
gerak untuk menorehkan sebuah
karya street art.

"Awalnya kan lewat Jalan Kleringan, W B, ;
banyak karangan bunga mengucap- _ X - AL
kan selamat ulangtahun ke-267untuk 5 jak SEMUA PEDULI: Adit Doodleman saat ditemui di Depo Sampah
Kota Jogja = Baca Torehkan... Hal 7 Kotabaru, Jogja, kemarin (9/10).
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Torehkan Karya Street Art,
Tak Ingin Salahkan Siapa-Siapa

Sambungan dari hal 1

Aku juga kepikiran deng-
an adanya sampah di sini,”
jelasnya saat ditemui di
Depo Sampah Kotabaru,
kemarin (9/10).

la mengawali aksinya pa-
da Minggu sore (8/10), te-
patnya sekitar pukul 15.00.
Tak berselang lama, video
langsung diunggah ke me-
dia sosial dan viral. Hingga
akhirnya Pemkot Jogja me-
lalui DLH membersikan
tumpukan sampah pada
Minggu setelah Magrib.

Dia meyakini tumpukan
sampah tersebut tidak ha-
nya sehari dua hari. Dia
memaparkan sampah awal-
nya terbentang sepanjang
60 meter ke Timur. Semen-
tara untuk ketinggian ber-
variasi antara dua meter
hingga empat meter.

"Juga kepikiran mengu-
capkan tapi dengan cara
lain dengan cara menging-
atkan pihak-pihak yang
berkepentingan. Paling
tidak untuk peduli dengan
lingkungan yang ada di se-
kitar kita,” katanya.

Adit menuturkan bukan
kaliini saja dia merespons
tumpukan-sampah. Aksi

serupa pernah dia lakukan
saat TPST Piyungan ditutup.
Konsepnya sama dengan
melukis doodle pada media
tumpukan sampah.

Keresahan berawal saat
salah satu lokasi yang bia-
sa untuk nongkrong telah
menjadi tempat sampah
dadakan. Alhasil dia mere-
spons dengan menghadir-
kan sosok Doodleman.
Berupa sepasang mata yang
seakan mengawasi para
warga yang nakal.

"Kali pertama waktu he-
bohnya warga kebingung-
an buang sampah karena
TPST Piyungan ditutup.
Akhirya beberapa titik gang
di kota jadi pembuangan
sampah massal,” ujarnya.

Adit mengaku tak ingin
menyalahkan siapa pun.
Namun dia berharap semua
elemen masyarakat terge-
rak hatinya. Pemerintah
hadir dengan kebijakan yang
tepat dan tanggap. Semen-
tara warga menyikapi den-
gan tidak membuang sam-
pah secara asal.

Dia mendukung TPST Piy-
ungan ditutup. Tujuannya
agar pemerintah kabupaten,
pemerintah kota dan war-
ganya dapat mengelola sam-

pah secara mandiri. Terlebih
saatini telah banyak contoh
pengelolaan sampah yang
bisa diadaptasi. .
"Sebenarnya tidak meny-
alahkan siapa-siapa karena
salah kita semua. Salah
warga yang tidak bisa meng-
elola sampah secara man-
diri dan pemerintah bingung
mengangkut karena TPST
Piyungan ditutup,” katanya.
Adit Doodleman sendiri
adalah seorang guru seni
rupa salah satu SMP di Sle-
man. Dari akun Instagram
miliknya, akan terpampang
beragam karyanya. Termasuk
respons atas tumpukan-tumpu-
kan sampah di Kota Jogja.
"Kalau karakter khusus
tidak ada saya, cuma Dood-
leman itu saja. Mulai jadi
seniman, terjun dunia gam-
bar di jalan dari 2005, dari
saya SMA. Background se-
karang kerja, dulu kuliah
di Seni Rupa ISI,” jelasnya.
Pemilihan karakter Dood-
leman dalam setiap karyanya
juga memiiki alasan tersen-
diri. Adit mengaku telah
menggambar karakter ini
sejak dia masih bocah. Be-
rawal dari coretan di dinding
rumah, hingga akhirnya
memutuskan jadi karakter

tetap dalam setiap karyanya.

Sosok Doodleman ini lalu
diakolaborasikan dalam se-
buabh street art. Uniknya, me-
diayang dia pilih tidak sepe-
nuhnya dinding atau tembok.
Seperti merespons tumpukan
sampah sebagai pengganti
kanvas torehan cat.

"Ini masuknya street art.
Cuma kalau teman-teman
fokus tembok, saya meres-
pons ruang publik, salah
satunya di sampah. Pemili-
han Doodleman sebenarnya
kebiasaan dari kecil corat-
coret. Sedari kecil coret din-
ding rumah, kenapa tidak
pakai Doodleman saja,” kata
pria kelahiran 1991 ini.

Pada kesempatan ini, Adit
mengajalemasyarakat bijak
dalam mengelola sampah.
Untuk sampah organik bisa
diolah melalui sumur bio-
pori. Sementara sampah
daur ulang dimanfaatkan
agar menjadi nilai ekonomi.

"Di rumah bikin dari bebe-
rapa galon, masukkan sam-
pah limbah rumah tangga
di situ. Botol plastik kum-
pulkan di témpat sendiri,
lalu jual. Kalau bisa mulai
dari sekarang kelola sendiri,
danitulumayan jadiuang,”
katanya. (laz/by)
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